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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Deskripsi vocational capability (X1), persepsi 
terhadap inovasi teknologi (X2), adaptasi terhadap perubahan dunia kerja (Y) di era revolusi 
industry 4.0, (2) Hubungan X1 dengan Y secara signifikan, (3) Hubungan X2 dengan Y secara 
signifikan, (4) Hubungan X1dan X2 terhadap Y secara signifikan dan simultan. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu ex post facto dengan rancangan penelitian kuantitatif korelasional. Intrumen 
yang digunakan untuk varibel X1, X2 dan Y berupa angket yang menggunakan skala likert dengan 
4 skala. Nilai reliabilitas X1, X2 dan Y sebesar 0,882, 0,837 dan 0,870 Sampel penelitian ini adalah 
siswa SMK kelas XII Program Keahlian  Teknik Otomasi Industri di Kabupaten Malang sejumlah 
103 responden. Hasil penelitian diketahui: (1) koefisien korelasi parsial X1 dengan Y sebesar 0,014; 
dan (2) koefisien korelasi parsial X2 dengan Y sebesar 0,000. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 
(1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara X1 dengan Y; (2) terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara X2 dengan Y; (3) terdapat hubungan positif dan signifikan antara X1 dan X2 
secara simultan dengan Y pada siswa SMK program keahlian Teknik Otomasi Industri Kabupaten 
Malang. 

Kata-kunci: adaptasi perubahan dunia kerja, persepsi terhadap inovasi teknologi, vocational 
capability 

Abstract 

The purpose of this research is to understand: (1) Description of vocational capability (X1), 
perception of technological innovation (X2), Adaptation ahead labour world transformation (Y) in 
the 4.0 industrial revolution era, (2) Significant correlation between X1 and Y, (3) Significant 
correlation between X2 and Y, (4) Significant and simultaneous correlation of X1 and X2 with 
Y.This research is using ex post facto methodology with correlational quantitative research design. 
The instrument that is used for X1, X2, and Y is consist of questionnaire with 4 scales of linkert 
scale. Reliability value X1, X2 and Y is 0,882, 0,837 and 0,870. This research samples are 12th 
grader of vocational high school student, which are majoring industrial automation engineering in 
Malang district, consist of 103 respondents. The result of the research are (1) Partial correlation 
coefficient X1 with Y is 0,014; and (2) Partial correlation coefficient X2 with Y is 0,000.This 
research concludes: (1) There is positive and significant correlation between X1 and Y; (2) There 
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is positive and significant correlation between X2 and Y; (3) There is positive and significant 
correlation between X1 and X2 simultaneously to Y for vocational high school students of industrial 
automation engineering program in Malang district. 

Keywords: adaptation ahead labour world, perception of technological innovation, vocational 
capability 
 

Pendahuluan 

Revolusi industry 4.0 merupakan kolaborasai teknologi cyber dan teknologi otomatisasi. Konsep 
otomatisasi berpusat pada teknologi yang tidak menggunakan tenaga manusia untuk pengoperasiannya. 
Banyak karyawan yang mengalami Dhakiri menjelaskan PHK terjadi karena ketidaksesuaian 
kebutuhan dunia kerja dengan keterampilan tenaga kerja serta perubahan pola kerja yang mekanis 
(Martins-Neto et al., 2023). Dampak dari perubahan dunia kerja tidak di era revolusi industri 4.0 bukan 
hanya dibidang teknologi, berbagai bidang lain pun akan mengalami perubahan seperti bidang sosial 
budaya kerja di sektor industri (Urrutia Pereira et al., 2021). Perubahan budaya kerja dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan akibat adanya perkembangan teknologi. Menururt Erhan et al. (2022) 
budaya kerja merubah kebiasaaan karyawan yang selalu menggunakan paper based dalam bekerja, 
beralih menggunakan digital based. Dwiyono et al. (2024) menjelaskan bahwa penyumbang 
pengangguran tertinggi dari pendidikan menengah khususnya SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) di 
Kabupaten Malang. BPS (Badan Pusat Statistik) menjelaskan tingkat pengangguran di Kabupaten 
Malang mengalami kenaikan tahun 2018 sebesar 4,95 persen sedangkan tahun 2019 sebesar 9,27 
persen. Angka pengangguran diharapkan mengalami penurunan. Pendidikan kejuruan merupakan 
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu 
(UU No. 20 Tahun 2013, Penjelasan Pasal 15). Menurut Nuryadin kompetensi keahlian yang 
dibutuhkan pada era revolusi industri 4.0 yaitu bidang pertanian, pariwisata, kemaritiman, dan rekayasa 
industri (Kowal et al., 2022). Teknik otomasi industri (TOI) termasuk dalam kelompok kompetensi 
keahlian rekayasa industri dan terdapat beberapa keahlian yang harus dimiliki untuk dapat beradaptasi 
dengan perubahan dunia kerja. Persepsi terhadap inovasi teknologi akan sangat dibutuhkan mengingat 
di era revolusi industri 4.0 yang banyak menggunakan teknologi digitalisai. Inovasi teknologi yang 
terjadi di era revolusi industri 4.0 akan banyak berpengaruh terhadap pekerjaan yang menggunakan 
mesin otomatis. Penelitian ini mencoba untuk mengkaji permasalahan tentang “Hubungan vocational 
capability dan persepsi terhadap inovasi teknologi dengan adaptasi terhadap perubahan dunia kerja di 
era revolusi industri 4.0 pada siswa program keahlian teknik otomasi industri SMK Kabupaten 
Malang”. 

Adaptasi adalah kemampuan makhluk hidup untuk dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
disekitarnya Menurut Uitdewilligen et al. (2021) perubahan lingkungan yang terus berubah secara 
dinamis akan membuat manusia berusaha mempertahanlan kehidupannya dengan melakukan 
penyesuaian psiologis, kognitif, emosi, perilaku dan biofisiologis. Perubahan dunia kerja di era 
revoludi industri 4.0 mempengaruhi banyak aspek di sektor industri. Agustini (2018) menjelaskan 
perubahan dunia kerja dapat dirasakan diantaranya: (1) Pekerjaan yang bersifat analitis; (2) Pekerjaan 
yang memerlukan kemampuan maematika; (3) Pekerjaan yang bersifat teknologi digital; (4) Mobilisasi 
dalam pekerjaan; dan (5) Pentingnya kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis. Adaptasi terhadap 
perubahan dunia kerja adalah keterampilan yang dimiliki oleh seseorang dalam melakukan 
penyesuaian diri baik dari faktor internal maupun eksternal individu terhadap perubahan dunia kerja 
yang terjadi di era revolusi indutri 4.0. 

Pendidikan vokasi merupakan orientasi kelulusan pada kesiapan kerja yang menggabungkan antara 
teori dan praktik secara seimbang. Rintala dan Nokelainen (2019) menjelaskan kurikulum dalam 
pendidikan vokasional, terkonsentrasi pada sistem pembelajaran keahlian (apprenticeship of learning) 
pada kejuruan khusus (specific trades). Vocational capability adalah kemampuan yang ada pada siswa 
yang berkaitan pada kemampuan dasar yang sesuai dengan kompetensi keahlian yang diperoleh selama 
proses belajar di SMK. Pendidikan vokasi merupakan pendidikan yang mempersiapkan lulusannya 
untuk langsung terjun ke dunia kerja dengan menekankan keahlian praktikum. 
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Menurut Persson et al. (2022) persepsi merupakan sudut pandang yang didapatkan seseorang dari 
penglihatan dan pendengarannya. Persepsi adalah proses yang dihasilkan dari suatu objek yang telah 
ditangkap oleh panca indera manusia dan kemudian menghasilkan tanggapan dari objek yang diindera. 
Teknologi adalah proses yang meningkatkan nilai tambah, produk yang digunakan atau dihasilkan 
untuk memudahkan dan meningkatkan kinerja, struktur atau sistem dimana proses dan produk itu 
dikembangkan dan digunakan (Boretti, 2024). Persepsi terhadap inovasi teknologi adalah cara pandang 
seseorang terhadap suatu ide seseorang yang dilakukan dalam proses pengembangan teknologi untuk 
memperoleh hasil pengembangan teknologi sesuai dengan era revolusi industri 4.0. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Mengungkap signifikan hubungan secara parsial 
antara vocational capability dengan adaptasi terhadap perubahan dunia kerja di era revolusi industry 
4.0 pada siswa kelas XII program keahlian TOI di Kabupaten Malang; (2) Mengungkap signifikan 
hubungan secara parsial antara vocational capability dengan adaptasi perubahan dunia kerja di era 
revolusi industry 4.0 pada siswa kelas XII program keahlian TOI di Kabupaten Malang; (3) 
Mengungkap signifikan hubungan secara simultan antara vocational capability dan persepsi terhadap 
inovasi teknologi dengan adaptasi terhadap perubahan dunia kerja di era revolusi industry 4.0 pada 
siswa kelas XII program keahlian TOI di Kabupaten Malang. 

Metode 

Berdasarkan penjelasan dan tujuan diatas penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan 
rancangan penelitian deskriptif korelasional yaitu mengetahui hubungan dari tiga variabel. Menurut 
Sukmadinata (2013) penelitian deskriptif berguna untuk memperoleh informasi berkenaan dengan 
fenomena yang diamati saat ini. Penelitian korelasi memiliki tujuan untuk menyelidiki keterkaitan 
antara variasi-variasi pada satu lebih faktor berdasarkan pada koefisien korelasi (Sanjaya, 2013).  
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif korelasional dengan menggunakan metode ex 
post facto. Menurut Sugiyono (2013) ex post facto merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti 
peristiwa yang telah terjadi dan kemudian menentukan faktor-faktor yang menimbulkan kejadian 
tersebut dengan melihat kebelakang. 

Terdiri dari 2 variabel bebas yaitu vocational capability (X1) dan  persepsi terhadap inovasi 
teknologi (X2),  dengan adaptasi terhadap perubahan dunia industri (Y) sebagai variabel terikat. 
 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 

 
Keterangan: 
X1 =  Vocational Capability 
X2 = Persepsi terhadap Inovasi Teknologi 
Y = Adaptasi Perubahan Dunia Kerja 
r12 = ada interkorelasi antara X1 dan X2 

r1y = hubungan parsial antara X1 dan Y 
r2y = hubungan parsial antara X2 dan Y 
R12y = hubungan secara simultan antara X1 dan X2 dan Y 

 
Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki 

kulaitas dan karakteristik tertentu yang sudah diterapkan untuk dipelajari dan kemudian menarik 
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Program Keahlian TOI  di SMKN 1 
Singosari dan SMK Muhammadiyah 1 Kepanjen dengan sampel sebanyak 103 siswa. Menurut Siregar 
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(2013) sampel merupakan prosedur pengambilan data yang digunakan untuk menentukan sifat dan ciri 
yang dikehendaki dari pupulasi dengan menggunakan sebagian populasi saja.Penentuan sampel 
penelitian menggunakan teknik simple random sampling.   Teknik simple random sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut 
(Sugiyono,2013). Teknik pengambilan data untuk X1, X2 dan Y menggunakan instrumen berupa 
angket dengan menggunakan skala likert 1-4. Instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas. uji validitas instrumen menggunakan SPSS. Uji reliabilitas instrumen menngunakan rumus 
Cronbach’s Alpha pada SPSS.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah: (1)analisis deskripstifuji; (2) prasyarat analisis yang  
meliputi uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) dengan menggunakan metode 
Normallity Probability Plot dengan taraf signifikan 5%, uji linearitas menggunakan software SPSS 
dengan dengan mengamati taraf signifikan 0,05; dan  (3) uji hipotesis berdasarkan nilai signifikan yang 
diperoleh dengan taraf signifikan 5%. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. Jika 
nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian untuk variabel vocational capability (X1) sesuai dengan Penilaian Acuan Norma 
(PAN). Rincian deskripsi data dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Kategori Vocational Capability 
No. Kriteria Interval (f) (%) 
1. Sangat 

Baik 
82-96 36 35 % 

2. Baik 67-82 61 59 % 
3. Cukup 53-67 6 6 % 
4. Kurang 38-53 0 0 % 
5. Sangat 

Kurang 
24-38 0 0% 

Total 103 100 % 
 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa tingkat vocational capability dengan kategori sangat baik 
sejumlah 36 responden (35%), baik sejumlah 61 responden (59%), cukup sejumlah 6 responden (6%), 
sedangkan kategori kurang dan sangat kurang 0 responden (0%). Tingkat vocational capability siswa 
SMK TOI dapat dikatan dalam kategori baik berdasarkan hasil nilai yang diperoleh.  

Hasil penelitian untuk variabel persepsi terhadap inovasi teknologi (X2) sesuai dengan Penilaian 
Acuan Norma (PAN). Rincian deskripsi data dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel  2. Hasil Kategori Persepsi terhadap Inovasi Teknologi 

No. Kriteria Interval (f) (%) 
1. Sangat 

Baik 
85-100 44 44 

% 
2. Baik 70-85 57 57 

% 
3. Cukup 55-70 2 2 % 
4. Kurang 40-55 0 0 % 
5. Sangat 

Kurang 
25-40 0 0% 

Total 103 100 
% 

 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa tingkat persepsi terhadap inovasi teknologi dengan kategori sangat 

baik sejumlah 44 responden (44%), baik sejumlah 57 responden (57%), cukup sejumlah 2 responden 
(2%), sedangkan kurang dan sangat kurang 0 responden (0%). Tingkat persepsi terhadap inovasi 
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teknologi siswa SMK TOI dapat dikatakan termasuk dalam kategori baik. Berikut adalah hasil untuk 
tingkat adaptasi terhadapa perubhaan dunia kerja (Y) di era revolusi industri 4.0 pada tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Kategori Adaptasi terhadap Perubahan Dunia Kerja di Era Revolusi Industri 4.0 
No. Kriteria Interval  (f)  (%) 

1. Sangat 
Baik 

123-144 70 68 % 

2. Baik 101-123 31 30 % 
3. Cukup 79-101 2 2 % 
4. Kurang 58-79 0 0 % 

5. Sangat 
Kurang 

36-58 0 0 % 

Total 103 100 % 
 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa adaptasi terhadap perubahan dunia kerja dengan kategori sangat 
baik sejumlah 70 responden (68%), baik sejumlah 31 responden (30%), cukup sejumlah 2 responden 
(2%), sedangkan kategori kurang dan sangat kurang 0 responden (0%). Tingkat adaptasi terhadap 
perubahan dunia kerja siswa SMK TOI dapat dikatan dalam kategori sangat baik berdasarkan hasil 
nilai yang diperoleh. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.  
 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
No Variabel Psig Interpretasi 

1. 

Adaptasi 

terhadap 

Perubahan 

Dunia Kerja 

0,053 Normal 

2. 
Vocational 

Capability 
0,112 Normal 

3. 

Persepsi 

terhadap 

Inovasi 

Teknologi 

0,056 Normal 

 
Dari tabel 4 diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa semua data tersebut terdistribusi secara 

normal. Hasil uji linearitas dapat disimpulkan bahwa hubungan setiap variabel bebas dan variabel 
terikat secara parsial menunjukkan hubungan yang linear dapat dilihat pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

No. Variabel Psig Interpretasi 

1. X1 
dengan Y 0,000 Linear 

2. X2 
dengan Y 0,000 Linear 
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Berikut hasil  uji hipotesis pertama dan kedua pada penelitian dapat didlihat pada tabel 8. 
 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi Parsial antara Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 

No Hubungan 
Parsial Rsquare Probabilitas Interpretasi Phitung Pstandar 

1. X1 – Y 0,637 0,014 0,05 Hubungan 
signifikan 

2. X2 – Y 0,637 0,000 0,05 Hubungan 
signifikan 

 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai Phitung<Pstandar.  Dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antar X1 dengan Y sera X2 dengan Y. 
Kemudian akan dilanjutkan dengan uji hipotesis ketiga dapat dilihat pada tabel 9. Hasil uji hipotesis 
pertama bahwa terdapat hubungan antara vocational capability (X1) dan adaptasi terhadap 
perubahan dunia kerja (Y) secara parsial merupakan hubungan yang positif dan signifikan 
dengan indeks korelasi yang rendah.  

Kemampuan vokasional bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan  melalui 
pendidikan dan pelatihan. Adaptasi terhadap perubahan dunia kerja siswa harus mampu menguasai 
kemampuan vokasional untuk lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. Kemampuan 
seseorang dipengaruhi oleh faktor keterampilan. Menurut Shi dan Zailani (2025) kapabilitas adalah 
kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya yang ada dalam diri.  

Kemampuan vokasi dapat dibentuk selama di SMK. Inpres Nomor 9  Tahun 2016 menjelaskan 
tentang revitalisasi SMK yang menyususn agenda untuk meningkatkan kapabilitas lembaga pendidikan 
vokasi. Pengembangan kapabilitas diperlukan agar pendidikan vokasi mampu menyiapkan siswa yang 
siap terjun ke dalam dunia indutri. Pendidikan kejuruan dapat disediakan atau difasilitasi oleh 
masyarakat dan pemerintah untuk mempersiapkan dan merubah individu secara cepat sesuai kebutuhan 
dunia kerja (Choudhury et al., 2024).  

Menurut Liang et al. (2023) adaptasi merupakan proses dinamis yang bertujuan untuk mengubah 
perilaku individu agar terjadi hubungan yang sesuai antara individu dengan lingkungannya. Setiap 
individu harus mampu bertindak sesuai dengan lingkungan sekitarnya. Kemampuan adaptasi terhadap 
perubahan dunia kerja di pengaruhi oleh vocational capability. Jika kemampuan vokasional yang 
dimiliki baik, maka kemampuan untuk beradaptasi terhadap dunia kerja akan mudah dilakuka. 
Perubahan dunia kerja di era revolusi indsutri ini sangat mengedepankan penggunaan teknologi tepat 
guna. Selain teknologi perubahan ekonomi, sosial dan budaya juga terjadi di masyarakat maupun 
lingkungan tempat kerja. 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Kirchknopf (2020) tentang vocational skill di TITL, 
dipaparkan bahwa siswa sudah mempunyai keterampilan vokasi yang baik yang mampu digunakan 
sebagai bekal untuk dapat beradaptasi dengan dunia kerja. Namun ada beberapa aspek yang perlu 
ditingkatkan, karena sangat berpengaruh terhadap kesadaran siswa sebagai calon tenaga kerja. 

Hasil penelitian hipotesis kedua bahwa terdapat hubungan antara persepsi terhadap inovasi 
teknologi (X2) dengan adaptasi terhadap perubahan dunia kerja (Y) secara parsial merupakan hubungan 
yang positif dan signifikan dengan indeks korelasi yang sangat kuat. Era revolusi industri 4.0 
merupakan abad dimana banyak persaingan di sektor bisnis terutama pada industri Untuk dapat 
bersaing pada abad ini maka setiap SDM harus dibentuk melalui beberapa cara salah satunya yaitu 
dengan pengelolaan SDM yang terampil. SDM yang dibutuhkan saat ini adalah yang memiliki 
kompetensi dalam memanfaatan teknologi digital (Wintersberg & Pittich, 2025). Tenaga kerja yang 
dibutuhkan di era revolusi industri 4.0 adalah yang memiliki keterampilan dan pengetahuan di bidang 
teknologi. Sesuai dengan revolusi indsutri yang memanfaatkan teknologi di setiap sektor pekerjaan. 
Menururt Jackson et al. (2024) era Revolusi industri 4.0 sebagai fase revolusi teknologi mengubah cara 
beraktivitas manusia dalam skala, ruang lingkup, kompleksitas dari pengalaman hidup sebelumnya. 
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Aktivitas manusia yang biasa dilakukan berdasarkan dengan pengalaman hidup sebelumnya, namun 
lebih mengandalkan teknologi yang canggih. Teknologi pada era sekarang tidak dapat dipisahkan dari 
manusia. Setiap permasalahan yang dihadapi selalu mengandalkan teknologi sebagai penyelesaiannya.  

Adaptasi terhadap perubahan dunia kerja di era revolusi indsutri 4.0 dipeangaruhi oleh persepsi 
terhadap inovasi teknologi. Perubahan dunia kerja di era revolusi industry 4.0 lebih memanfaatkan 
penggunaan teknologi otomatisasi industri. Teknologi digunakan untuk dapat mengoperasikan mesin-
mesin industri. Menghadapi perkembangan teknologi di masa depan yang lebih canggih, setiap 
individu harus memiliki keseimbangan antara persepsi terhadap inovasi teknologi dan adaptasi 
terhadap perubahan dunia kerja. Siswa dituntut untuk dapat beradaptasi terhadap perubahan dunia 
kerja. Sesuai dengan penlitian yang dilakukan oleh Ng (2024) bahwa persepsi seseorang terhadap 
inovasi teknologi adalah positif. Teknologi sangat dibutuhkan di lingkungan kerja agar dapat 
menghasilkan produk secara maksimal. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat persepsi terhadap 
inovasi teknologi pada siswa yang tinggi, akan memberikan dampak positif pada adaptasi terhadap 
perubahan dunia kerja. Jika persepsi terhadap inovasi teknologi rendah, maka akan berdampak juga 
terhadap turunnya adaptasi terhadap perubahan dunia kerja. 
 

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Uji Hipotesis Ketiga 

Sig. F Coefficient R R 
Square Const. X1 X2 

0,000 16,352 0,259 0,964 0,798 0,637 
 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa  nilai  Sig.F<0,05 sehingga dapat diartikan bahwa terdapat 
hunbungan yang signifikan secara simultan antara vocational capability dan persepsi terhadap inovasi 
teknologi dengan adaptasi terhadap perubahan dunia kerja di era revolusi indsutri 4.0 pada siswa SMK 
Program Keahlian Teknik Otomasi Industri Kabupaten Malang.   

Hasil penelitian pada hipotesis ketiga dapat diketahui bahwa hubungan antara vocational capability 
(X1) dan persepsi terhadap inovasi teknologi (X2) dengan adaptasi terhadap perubahan dunia kerja (Y) 
di era revolusi industry 4.0 yang terdapat hubungan secara simultan yang positif dan signifikan. 

Tingkat adaptasi terhadap perubahan dunia kerja di era revolusi 4.0 dapat ditumbuhkan dengan cara, 
memberikan contoh tenaga kerja yang dibutuhkan di era revolusi 4.0, khususnya di lingkungan sekolah. 
Guru dikatakan sebagai guru teladan erat kaitannya dengan guru yang baik dan profesional, termasuk 
dalam membantu pemberian informasi terkait karir di dunia kerja. Adaptasi terhadap perubahan dunia 
kerja yang positif dan tinggi menunjukkan bahwa siswa ada ketertarikan untuk bekerja.  

Membentuk adaptasi terhadap perubahan dunia kerja yang positif dengan cara pihak, pendidikan 
menengah juga ikut bertanggung jawab. Pembetukkan persepsi yang positif dengan memberikan 
motivasi dan memberikan pengalaman terkait karir kerja. Pengaruh dari apa yang diharapkan 
tergantung pada bagaimana cara melihat, pengharapan-pengharapan yang dibentuk berdasarkan 
keseluruhan konteks akan mempengaruhi apa yang dilihat. Pendidikan kejuruan memfokuskan pada 
penyedia tenaga kerja yang terampil untuk berbagai sektor industri, pertanian dan teknologi untuk 
meningkatkan pembangunan ekonomi (Rodrigues et al., 2024). SMK harus menyiapkan SDM yang 
dibutuhkan di era revolusi industri 4.0. Harapan tersebut dapat menurunkan nilai pengangguran yang 
tertinggi dari lulusan tingkat menengah.  

Sesuai penelitian yang pernah dilakukan oleh Creed et al. (2019) dalam adapatasi terhadap dunia 
kerja siswa harus mempunyai keterampilan yang mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan 
efisien. Sehingga tugas-tugas yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik sesuai dengan target yang 
telah ditentukan. Hal tersebut berarti siswa dapat melakukan adaptasi dengan baik terhadap lingkungan 
kerjanya 

Vocational Capability yang diperoleh siswa selama di belajar di SMK, selaku penyelenggara 
pendidikan tinggi yang khusus untuk mempersiapkan lulusan untuk siap bekerja akan memberikan 
pengalaman dan harapan tersendiri terhadap karir kerja. Secara alami akan memberikan tingkat 
adaptasi terhadap perubahan dunia kerja yang baik. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa vocational capability dan persepsi terhadap perubahan dunia kerja secara simultan akan 
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berpengaruh terhadap adptasi terhadap perubahan dunia kerja di era revolusi industry 4.0 pada siswa 
Prohram Keahlian Teknik Otomasi Industri Kabupaten Malang. 

Terdapat sumbangan relatif dan sumbangan efektif pada setiap variabel X1 dan X2 terhadapat Y 
yang dapat dilihat pada tabel 10.  

Tabel 8. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif Variabel Penelitian Hipotesis Ketiga 
Prediktor SE % SR% 

X1 11,4% 17,9% 
X2 52,3% 82,1% 

Total 63,7% 100% 
 

Berdasarkan  Tabel 8. diketahui bahwa sumbangan efektif vocational capability (X1) sebesar 11,4% 
dan sumbangan efektif persepsi terhadap inovasi teknologi (X2) sebesar 52,3%. Sedangkan, sumbangan 
relatif vocational capability (X1) dengan adaptasi terhadap perubahan dunia kerja (Y) sebesar 17,9% 
dan sumbangan relatif persepsi terhadap inovasi teknologi dengan adaptasi terhadap perubahan dunia 
kerja (Y) sebesar 82,1%. Kedua variabel bebas memberikan pengaruh yang signifikan  terhadap 
variabel terikat, meskipun sebesar 36,3% dapat dipengaruhi oleh variabel dan faktor-faktor lain dimana 
peneliti tidak menyelidiki variabel dan faktor-faktor lain tersebut. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan Tingkat 
Vocational capability, P\persepsi terhadap inovasi teknologi, dan adaptasi terhadap perubahan dunia 
kerja di di era revolusi indsutri 4.0 yang diperoleh siswa SMK Program Keahlian Teknik Otomasi 
Otomasi Industri  Kabupaten Malang memiliki kategori secara berturut-turut adalah baik, baik dan 
sangat baik. Terdapat hubungan positif dan signifikan vocational capability (X1) dengan adaptasi 
terhadap perubahan dunia kerja (Y) serta persepsi terhadap inovasi teknologi (X2) dengan adaptasi 
terhadap perubahan dunia kerja (Y) di era revolusi indsutri 4.0 siswa TOI Kabupaten Malang. Varibel 
vocational capability (X1) dan persepsi terhadap inovasi teknologi (X2) dengan adaptasi terhadap 
perubahan dunia kerja (Y) di era revolusi industri 4.0 siswa TOI Kabupaten Malang  terdapat hubungan 
positif dan signifikan secara simultan. 

Dari penelitian ini, dapat dihitung sumbangan  relatif (SR%) dan sumbangan efektif  (SE%). 
Sumbangan relatif variabel vocational capability dengan adaptasi terhadap perubahan dunia kerja 
sebesar 17,9%, sedangkan variabel persepsi terhadap inovasi teknologi sebesar 82,1%. Sumbangan 
efektif dari variabel vocational capability dan persepsi terhadap inovasi teknologi sebesar 36,3% dapat 
disebabkan oleh faktor atau variabel yang lain. 
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